BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Penelitian dan Pengembangan

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), secara etimologis
pembangunan berarti proses pembangunan. Istilah pengembangan
menunjukan ketika suatu __ke.giat_an memunculkan metode baru, selama
waktu itu metod}e,,.te‘r’éébﬁt harus die.\./éiﬁasi.__d\an ditingkatkan.

Mﬁnu’ﬂj; Sugiyono- (2015: 07), Peﬁ&é‘*l‘itiar\] dan pengembangan
adalg,h”/metode penelitian yang digunakan untuk meﬁge‘mbangkan produk
ter{entu dan menguji keefektifannya. Menurut Mulatienirqlgsih (2012:161),

per{elitian dan pengembangan berfokus pada produksi préduk baru selama
penéembangannya. Menurut  Putra dalam (Nug(:bho, 2016: 7),
pengé’mbangan adalah  penggunaan pengetahul_a'ﬁ teknis  untuk
mempr.ad__luksi bahan dan perangkat baru. Ménurut Sukmadinata
(2016:164.‘)"‘;‘- \Iangkah-langkah pengembangan’:_,:ﬁ.roduk baru atau juga
penyempurnaa-r.] Ibfbd’[jk' yang sudah 'adéﬁdépét. --diperhitung kan.

Istilah pengembangan sendiri mengacu pada kegiatan dalam
produksi alat baru, di mana evaluasi dan perbaikan alat atau metode
dilanjutkan. Kegiatan awal yang dilakukan pada saat pengembangan
produk adalah dengan cara melakukan penelitian pendahuluan dan
penelitian untuk menghasilkan suatu desain produk alat tertentu, dan

kegiatan kedua adalah pengembangan produk, khususnya menguiji
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keefektifan produk. produk yang teruji dan dapat digunakan oleh
masyarakat luas.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian dan
pengembangan (R&D) adalah model penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan produk yang berkembang menjadi produk uji, dimulai
dengan penelitian kebutuhan. Hasil produk dapat berupa media
pembelajaran, bahan aJar dan snstem pembelajaran

2. Hakikat Metode Dr|II .
a. MetodeDnII

/ Dr|II merupakan progam latihan yang teratur Menurut Suharno
|dalam Nugroho (2015:9), metode drill adalah metdde yang banyak
"‘-.Ldlgunakan untuk menguasai gerakan secara :,:otomatls untuk
;nemperoleh keterampilan dan teknik dalam suatul__.-".cabang olahraga.
Sénada dengan pendapat diatas, Sujdana (2021:865 menemukan suatu
met:'er latihan drill adalah suatu latihan pada___.-r'ﬁateri yang diajarkan
atau .‘diperikan dalam rangka mempe‘r,o"iéh keterampilan dan
kemampuaﬁ yéhg"fe'l'ah-dipelajari'at'|'ét"ték§§but.

Sugiyanto dari Nugroho (2015: 9) menyatakan bahwa ada
beberapa hal yang perlu diingat tentang metode drill. 1) Drill dapat
digunakan sampai gerakan yang dilakukan secara terbiasa, dan
gerakan harus siap dalam keadaan tertentu. 2) Atlet diinstruksikan
untuk fokus pada ketepatan melakukan gerakan dan ketepatan

penggunaannya. 3) Untuk mengawasi keakuratan latihan, perlu untuk
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melakukan koreksi setiap saat selama latihan. 4) Latihan ini
disesuaikan dengan beberapa keadaan dalam permainan olahraga. 5)
Anda perlu melakukan latihan transisi dari situasi latihan ke situasi
permainan yang sebenarnya.

Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa metode latihan
drill merupakan pengulangan gerakan latihan yang dilakukan secara
terus menerus untuk melati_h__ketepatan dan kelincahan dalam suatu
cabang olah[aga.""ﬁjuan dari péﬁégu.naan metode drill sendiri yaitu,
dapat/ m’éaambah kemampuan gerak ﬁhg lincah dan memiliki
Iger’ﬁampuan menghubungkan antara suatu keadaién\dengan cepat dan

|t’tepat. .

b. I"‘-.‘.Kelebihan dan Kekurangan Metode Drill dalam L,étihan
| Metode latihan dalam penerapannya memili_kli kelebihan yaitu
Ia&-ihan dilakukan dengan cara otomatis serta mel_njladi kebiasaan, dan
dalz;rr]. kondisi tertentu penekanannya pada gg.r’ékan yang dilakukan
dan ati‘ét\diminta untuk fokus pada geraka[l,,"'aan ketepatan menerima
bola. Selain memilikiKelebihan, metode drill juga memiliki
kekurangan dalam penerapannya yaitu, pelatih harus selalu melakukan
koreksi selama pelaksanaan latihan. oleh karena itu, perlu

memperlihatkan ketepatan gerakan dan melakukan latihan transisi dari

situasi latihan ke situasi permainan yang sebenarnya.
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3. Hakikat Latihan
a. Latihan

latihan merupakan suatu proses perubahan ke arah yang lebih
baik, yaitu untuk meningkatkan: kualitas fisik, kapasitas fungsi
terhadap perangkat tubuh dan kualitas psikologis praktisi
(Sukadiyanto, 2010: 1). Hariono (2006:1), mengutarakan latihan ini
merupakan proses yar_l_g_..di_l_akukan secara berurutan dan berulang-
ulang secara ,,,.be'r"t"éﬁa.lp dan méﬁé?épkan beban yang konstan. Juga,
pelatwah/adalah keinginan seseorar;é“\u\ntuk mempersiapkan
pencapalan tujuan tertentu. ‘
|‘4 Senada dengan pendapat di atas, Sukadlyhnto (2002: 7)
I"‘-.Lberpendapat bahwa kata latihan diartikan sebagal proses
penyempurnaan kapasitas latihan, yang memuat materl dan praktik
sua_tu latihan, dengan menggunakan metode ;_ian proses. Prinsip
pralzt-i__k dengan pendekatan secara ilmiah, ___rﬁénggunakan prinsip.

pendidi"kgn yang terencana dan teratur, sehipg'ga tujuan dapat tercapai

tepat waktu. -

Sederhananya, pelatihan adalah sebuah upaya untuk
meningkatkan kondisi fisik umum. Melalui proses yang terencana dan
berulang sambil meningkatkan jumlah beban, waktu, atau intensitas
latihan. Seseorang melakukan latihan karena merupakan bentuk usaha
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Berdasarkan pendapat di atas

dapat disimpulkan bahwa latihan adalah suatu kegiatan yang
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dilakukan secara bertahap dan terus menerus untuk mencapai tujuan
tertentu yang optimal.
. Tujuan Latihan

Tujuan keseluruhan dari pelatihan adalah untuk membantu
pelatih, instruktur dan pelatih olahraga menerapkan dan memiliki
kemampuan yang ideal dan keterampilan untuk memungkinkan para
atlet mencapai potensi _p__enu_h__mereka untuk kinerja dan mendapatkan
puncak perfgr,m'a"yéﬁg dinginké.r.\”.hkarena tujuan utama dari pelatihan
adalea/h/'dﬁ;uk membantu atlet memaké;‘i}h‘allfan keterampilan dan
préétasinya, maka proses pelatihan harus fokus pe\a\daxaspek fisik secara
|‘4seimbang, tidak hanya secara fisik tetapi juga secara ‘%ental.

Menurut Sukadiyanto (2011), maksud dan tuljluan umum fisik
;\dalah sebagai - berikut, (1) meningkatkan k_ﬂalitas fisik (2)
rﬁ:"engembangkan dan meningkatkan potensi fISIk khusus, (3)
mel.ér].gkap, meningkatkan dan mengasah ke__t-é.rampilan teknis, (4)
menge.‘rht\)‘angkan dan menyempurnakan gtfétegi, taktik dan gaya
bersaing, (5)Hnﬁéhrihgkafkarrkua’litéé"d'z;n. k;pasitas psikologis atlet.

Berdasarkan diskripsi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari latihan adalah untuk membantu pelatih, guru olahraga
dalam menerapkan proses latihan agar dapat meningkatkan kualitas

fisik yang baik, keterampilan, dan kualitas atlet saat bermain.
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c. Prinsip-prinsip Latihan

Prinsip dari pelatihan tersebut adalah hal yang harus diikuti,
dilaksanakan, atau dihindari agar tujuan pelatihan dapat tercapai
sebagaimana dimaksud. Prinsip latihan memegang peran yang sangat
penting dalam aspek fisiologis dan psikologis atlet (Sukadiyanto,
2011:13).

Prinsip dari Iatih_a_n_..me_nurut Bomba (2003: 321) meliputi: (1)
prinsip partriﬁsj.pa's"iﬁél.(tif dalam..ﬁéiat-i-han, (2) prinsip perkembangan
globa/l,/(é;prinsip spesialisasi, (4) prinsfﬁ‘ind\ividualitas, (5) prinsip
Iger”égaman, (6) prinsip keteraturan waktu, Iatihari\‘dgn (7) peningkatan
|tbeban. Menurut Irianto dalam Aji (2016:15), prinéib-prinsip latihan
I"‘-.Ldiantaranya sebagai berikut: |
1) Prinsip kelebihan beban, setiap orang memiliki___kemampuan untuk

beradaptasi dengan apa yang terjadi di dalam_.-t;ubuhnya, termasuk
:‘:"aQaptasi terhadap stres fisik. Selama___.-". berolahraga, tubuh
mé‘ngalami restrukturisasi tubuh di baw@'ri;beban yang berlebihan.

2) Prinsip-). kembali ke awa1'('r'é\'/'éfé'-i'bl-e.)“ adalah jika proses latihan
tidak teratur atau tidak stabil, maka adaptasi latihan yang telah
Kita capai hilang.

3) Asas kekhususan, ini merupakan latihan khusus sesuai dengan

tujuan yang diinginkan.
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d. Model Latihan Passing Bawah
Berikut ini dua jenis latihan passing bawah menurut Faruqg (2009:76):
1) Latihan dengan dinding
Latihan ini dimulai dengan berdiri di depan tembok,
melakukan lemparan dan bersiap menerima bola setelah
dipantulkan dengan kedua tangan untuk menerima bola dengan
peregangan kedua tangan. Kaki dibuka selebar bahu dan lutut
sedikit ditekk ok passi) réndah. Kemudian kedua kaki harus
b}sa"ﬁényesuaikan hasil pantulan b(;‘i}éi“da\ri tembok. Jika setiap
://pemain bisa mengimbangi pantulan dan rﬁquontrol pantulan,
l maka bisa diperkirakan mereka bisa memiliki slllill passing yang
bagus, meski ini baru permulaan. |
2) Latihan Berpasangan
| Latihan berpasangan adalah untuk atlit be';rkoordinasi dengan
rzék_lannya dan menjalankan down pass aga___r-"bola tidak jatuh dan
bolé"'*-r\nemantul dengan mantap. Permg,lé{én awal berdiri saling
berhadapan dan”boladitipankan, lalu bolak-balik. Mengikut
rencana pelatihan yang telah ditentukan. Kelebihan dari drill ini
adalah banyak pihak yang membutuhkan lewat bola tergantung dari
kehadiran rekan satu tim, feeling terhadap bola, salah satu hal

penting saat melakukan latihan.
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4. Permainan Bola Voli
a. Pengertian Permainan Bola Voli
Menurut PP. Menurut PBVSI dalam Wijaya (2013: 1),
bolavoli adalah olahraga yang dipermainkan oleh dua tim dan di setiap
tim berjumlah 6 orang inti dan 6 orang cadangan. Bola dilambungkan
di udara melalui jaring, dan masing-masing tim hanya boleh
memainkan bola tiga ka_li..,.,(l\_/_lunasifah, 2008: 3). Ini adalah olahraga
yang sulit y?ng“'t"iaék mudah uhfﬂ'k""'semua orang yang belum pernah
melaﬁun’ﬁyé. Karena bolavoli membutuhkgﬁ‘ko\ordinasi gerakan yang
qabét bergantung pada setiap gerakannya. \
|‘4 Chandra (2010:15) mengemukakan bahwa \|| bolavoli adalah
I"‘-.Lpermainan tim dengan menggunakan bola besar. Bq‘llavoli dimainkan
;').Ieh dua tim yang masing-masing terdiri dari ena__fﬁ pemain. Dalam
b(;-l_avoli membutuhkan koordinasi dan kerjasama_.-’éim. Selain itu juga
mer;iputuhkan penguasaan keterampilan dasar___.-bermainan yang baik
untuk a'apat melakukan variasi permainan dgn":kombinasi keterampilan
yang baik.-.Plrfi'r'l'sri'b'U'tamfbbra\]dli"édéléh.“memantulkan bola di udara
agar tidak menyentuh lantai, bola menyentuh pemain sebanyak tiga
kali di setiap tim, dan berusaha membuat bola sesulit mungkin,
Melewati lapangan lawan melalui net (Dinata, 2004: 8).
Tujuan permainan adalah melempar bola melewati net dan
mendarat di daerah lapangan lawan, untuk mencegah lawan

melakukan percobaan yang sama. Setiap tim dapat melakukan 3 kali
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pantulan untuk mendapatkan bola kembali. Bola dinyatakan dimulai
setelah server memukul bola melewati jaring di area lawan. Permainan
sampai bola menyentuh tanah, bola keluar lapangan, atau tim telah
mengembalikan bola sepenuhnya.

Tim yang memenangkan reli akan mendapatkan satu poin
(sistem pengumpulan poin). Jika tim yang melakukan servis
memenangkan reli, satu _poi_n_diberikan dan berhak untuk melakukan
servis berik{g,t,nyé',ﬁdan bagi péfﬁéi‘n~-..yaitu mengubah posisi searah
jarun} Jam Pada saat bola sedang dime;i‘h‘kan, penggunaan seluruh
anggota badan diperbolehkan dengan ketentuan yang berlaku menurut

|peraturan permainan bolavoli.
| Tanda dimulainya permainan yaitu dengan rﬁelakukan Servis,
getelah wasit meniup peluit pemain harus melakukgﬁ servis bola yang
h&r__us melewati jaring net dan ke dalam Iapangqn; lawan. Permainan
ken{'udian berlanjut sampai salah satu tim mend__a’bat poin.
Teknlk Dalam Permainan BolaVoli |

Keterampllan dasar adalah kunC| dalam mencapai kesuksesan.
Dalam setiap acara olahraga, penguasaan keterampilan dasar
diperlukan untuk sebuah tim untuk berhasil. Ini karena menguasai
keterampilan dasar dengan baik memungkinkan pemain untuk tidak
hanya menggunakan taktik yang baik, tetapi juga menunjukkan
permainan yang berkualitas. Seorang pemain bolavoli harus mampu

melancarkan gerakan-gerakan yang dijelaskan dalam berbagai teknik
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dasar dengan benar. Jika pemain menguasai teknik dengan benar,
mudah untuk menggabungkan dan mengembangkan berbagai jenis
gerakan dalam permainan. Oleh karena itu, teknik dasar permainan
bolavoli dapat disebut dengan cara yang paling sederhana, efektif dan
efisien sesuai dengan aturan permainan yang berlaku untuk mencapai
hasil yang optimal.

Penguasaan teknik ..,.dasar bolavoli adalah faktor yang akan
menentukan berhasn tldaknya suatu tim dalam suatu permainan selain
fakto; flSlk taktik dan mental (MunaSIfah 2008 26). Untuk bermain
bo[a voli dengan baik, pemain perlu menguasal dan mempelajari
| berbagal teknik bola voli yang baik dan benar. ‘||
"-.L'I'eknik-teknik ini termasuk yang berikut:

:"'a) Servis
| Menurut Dieter Beutelstahl (2009: 8) servis merupakan
:""’p_grmulaan pertama permain bolavoli dimu___léi dengan bola. Servis
ad.‘élz‘i\h pukulan atau penyajian bola sqbé'gai pukulan pertama di
daerah-. lawan ~dan Wnérup'a'kéhﬁ tanda dimulainya permainan
(Mukholid, 2007:13). Awalnya servis hanya merupakan pukulan
pembuka untuk memulai permainan, tergantung dari kemajuan
permainan, teknik servis saat ini bukan hanya titik awal
permainan, tetapi apakah dilihat dari sudut yang berbeda level
taktik atau tidak. Serangan awal menghasilkan poin bagi tim

untuk menang. Jika servis salah, bola akan keluar, jadi servis
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sangat penting di area lapangan lawan. Kecepatan dan perubahan
arah bola yang tiba-tiba akan sangat bermanfaat. Karena servis
berperan besar dalam mendapatkan poin. Servis bola voli dibagi
menjadi dua, yaitu servis bawah dan servis atas.
Smash

Menurut Pranatahadi (2007:31), smash merupakan teknik
memukul bola ke __Iapang_an lawan, bola harus melewati net dan
menimb}u]ka’r’iﬁkesulitan bag.i.”ﬁe“ma__in lawan. Dalam teknik smash

iﬂi/s’éninya dalam permainan bola voli>Smash digunakan untuk

/ menyerang area lawan agar bola yang melewati area lawan bisa

mematikan, setidaknya menyulitkan lawan untuk]memainkan bola
dengan sempurna. Tembakan keras dan tajam;’ yang dilakukan

oleh pemain sebuah tim diharapkan mampu rjienghasilkan poin

untuk dapat memenangkan pertandingan Iebih;’:besar.

Spike adalah bentuk dari serangan___.-’yang paling banyak
dié‘upakan dengan tujuan untuk memat’i:ké:n permainan menambah
poin l;J.a.Qi”'t'i'r'ﬁ"(AhTTTadi,"'Z"OO"?:'él.j.ﬁSpike terbagi dari empat
tahapan yaitu awalan, tolakan, saat melayang di udara serta
memukul bola, dan pendaratan. Spike merupakan pukulan yang
paling utama dari penyerangan dalam usaha untuk mendapatkan
poin serta kemenangan untuk mencapai keberhasilan yang
memuaskan. Dalam melakukan smash ini diperlukan raihan yang

tinggi dari kemampuan meloncat di udara yang tinggi.
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Block

Dalam suatu pertandingan bolavoli sangat penting sekali pada
keterampilan dasar block dari pemain itu sendiri. Block adalah
keterampilan inti atau pertahanan dari seluruh sistem pertahanan.
Block merupakan benteng pertahanan utama untuk menangkis
serangan lawan atau membendung sebuah spike yang keras
(Ahmadi, 2007: 30). __Block digunakan untuk membendung
serangap,,..lavvéﬁ di dekat néfﬂ 'fhaupqn serangan balik dari lawan.

Elocii adalah tindakan pemain di deké‘tnet untuk membendung

“ bola yang datang dari lawan dengan mencapa[i\\(aihan tangan lebih

tinggi dari ketinggian net. Hanya pemain di bar]isan depan yang
dapat diperbolehkan membuat block sempur[fia. Keberhasilan

suatu block ditentukan oleh tinggi lompatan dq-h jangkauan bola

yang dipukul lawan. Block dapat dilakukan _séndiri, berpasangan

d)

""d_an bertiga. Namun, setiap pemain akan.-"melalui proses yang

sa.r"'he}‘ mulai dari posisi awal, berlari lg,e":.samping, meloncat dan
mengg-éféké'h"tah’ganﬂhtuk’ mé'hibéhd.ﬁ-ng serangan dari lawan.
Passing

Passing adalah cara dari seseorang pemain dengan
menggunakan kedua tangan untuk mengoperkan bola atau
menerima bola yang dimainkannya kepada teman timnya untuk
dimainkan dilapangan sendiri (Ahmadi, 2007:22). Passing sendiri

juga berfungsi untuk menerima bola atau memainkan bola yang
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datang dari daerah lawan atau dari teman timnya. Tujuan utama
passing adalah memberikan bola sebaik mungkin untuk diberikan
kepada pengumpan. Dengan hasil passing yang baik, maka suatu
tim dapat mengatur serangan dengan baik pula. Dengan demikian
kesempatan untuk memperoleh poin lebih besar. Passing ada dua
jenis yaitu passing atas dan passing bawah.
(1) Passing Atas ]

l;euté'lé.t“ahl dalam LUbISdkk (2017: 61) mendefisinikan,
//p’ééging atas adalah mengoper bo\ié\‘di \udara merupakan satu

jenis teknik dasar bolavoli dengan cara\\“d‘\ua telapak tangan
l

untuk memberikan bola kepada rekan satualtim. Selain itu,
teknik dasar passing atas  juga dapat digunakan untuk
menerima bola yang posisinya di atas kep;;iia pemain. Untuk
dapat melakukan gerakan passing a;&is dengan benar,
perhatikan terlebih dahulu bagian gergkén passing atas dan
.""Ia}ihlah dengan benar. Teknik dasfar"; passing atas ada tiga

bag-ila.h yaitu: -

a. Sikap Permulaan.

Lakukan sikap awal persiapan bolavoli yang agak
normal, di mana kaki dibuka selebar bahu, berat badan

berada di telapak kaki depan, lutut ditekuk dan diturunkan,

membawa tubuh ke bawah bola secepat mungkin. dahi,
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jari-jari terbuka membentuk setengah lingkaran seperti
bola.
b. Gerak Pelaksanaan Passing Atas
Saat bola sedikit ke depan dahi, lengan diregangkan
dengan gerakan yang cukup lincah untuk mendorong bola.
Perkenaan bola ke jari-jari ruas pertama dan kedua, dan
hal utama __y_ang____mendorong bola, adalah ibu jari, jari
t{glunjﬂkﬂ, .dan jari té.r.]'déh.w-..l_'-_?ada titik kontak dengan bola,
p ’41/regangkan sedikit jari andau‘*l‘é‘lu gerakkan pergelangan
tangan Anda agar bola memantul deﬁ@ap benar

c. Gerakan Lanjutan Passing Atas
Setelah bola berhasil dipantulkan, gerﬁkan lanjutannya
adalah dengan terus merentangkan tangq-'ﬁ ke depan dan ke
atas, kemudian langkahkan kaki belake{ng ke depan untuk
memindahkan beban ke depan dg-h. segera kembali ke
posisi normal. Banyak pemula‘:_,h'énya menarik dorongan
darl operan atas dari"t'éh'g'éh -r.r-1-ereka. Kombinasi kekuatan
kaki dan tangan sangat penting (dengan meregangkan lutut
untuk tenaga tambahan pada melakukan passing atas).
Ahmadi (2007:25) mengemukakan, jari-jari dengan tangan
terbuka lebar dan tangan membentuk mangkuk di sisi yang

berlawanan. Sebelum tangan menyentuh bola, lutut sedikit
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di tekuk sehingga tangan dapat sejajar dengan hidung.
Sudut antara badan dan siku + 45° Passing atas.
(2) Passing Bawah
Passing bawah merupakan upaya menggunakan dengan
teknik tertentu untuk memberikan bola yang dimainkan
kepada rekan satu tim anda agar pemain bolavoli dapat
bermain di I@pang_qnnya. Passing bawah bisa dilakukan
deng,an“s"é{tsu .tangan ataﬂ ..k'édua_‘t\angan.

/,,»""lHarun (2016:55) berpendapat\ﬁass\ing bawah merupakan
pengambilan kedua tangan dari bawaﬁ,\“\qengan melakukan
cara sikap awal badan jongkok, lutut agal%l sedikit ditekuk,
tangan dirapatkan satu dengan yang lain kémudian gerakan
tangan disesuaikan dengan keras atau Iefﬁahnya kecepatan
bola yang akan diterimanya. Menurutl_.-’Ahmadi (2007:24),
teknik passing bawah bolavoli boleh __di'.mainkan dengan satu

.""*-g‘angan, meskipun bola tidak dgbét semaksimal dengan
m-e.hrg-gﬁﬁékan ‘kedua tahgéh'.ﬁb.él.ém teknik ini, bola biasanya
jatuh jauh dari posisi pemain, baik di depan atau samping
pemain. Berikut adalah beberapa teknik  passing
menggunakan satu tangan:

a. Passing bawah menggunakan tangan satu dengan
menjatuhkan diri ke samping. Jangkau dengan satu tangan

dan miringkan ke satu sisi. Hal ini dapat dilakukan saat



26

bola jauh jatuh ke sisi pemain, untuk bisa menjangkau
bola dengan satu tangan. Prinsip teknik passing bawah
satu tangan ke satu sisi yaitu sebagai berikut: a) Berdiri
dengan lutut sedikit ditekuk, b) Kaki di langkahkan ke satu
sisi. ¢) Terima bola dengan menggunakan satu tangan.
Pada lutut yang ditekuk, terus menopang paha, bokong,
punggung, g;ian,..b__a_h_u.
b. Denééh.cara menjét”l.j'ﬁkan_‘c\iiri kedepan untuk melakukan
passing - bawah menggunai;‘ﬁa\h\ §atu tangan. Passing
bawah dengan dilakukan mengaréﬁkgn bola ke depan
atau dengan melompat untuk gerakan%ya, karena bola
jatuh begitu jauh di depan pemain I,'Idan tidak dapat
dikembalikan dengan normal. Urutar___fl gerakan passing
bawah satu tangan saat jatuh ke dg-ﬁan adalah sebagai
berikut. a) Lompat dengan kaki ___sétu b) Pukul gerakan
dengan horizontal ke depan, t’q_ei'é membentur punggung
Htéhlcjéh"k'e‘atas, 9 'Déh'g'éh -p-l-mggung tangan menyentuh
lapangan permainan, d) Tekuk betis ke atas sambil dada,
perut, dan paha meluncur di lantai (Ahmadi, 2007: 24).
Kegunaan passing bawah satu tangan antara lain : a)
Untuk menerima bola servis yang kurang baik b) Bola
serangan dari lawan yang dilakukan dengan smash c)

Untuk bola saat terjadi blok atau bola dari pantulan net
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intuk di kembalikan d) Untuk menerima bola yang
rendah dan tiba datangnya dari lawan maupun dari teman

satu tim (Ahmadi (2007:23).

B. Kajian Penelitian Relevan

Peneliti menggunakan hasil penelitian yang relevan unuk menghindari

plagiasi, guna memperkuat kajian teori dan sebagai bahan pembanding

terhadap penelitian yang sedang dilakukan, sebagai berikut:

1.

Varibut Arif /'R,isal"i'é.ﬁ (2014) dengéﬁ"--judpl penelitian “Pengembangan
ModeI/Péﬁ'w"belajaran Passing Bawah Bgiéi\/\oli Melalui Permainan
Tavol untuk siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 erosarl Kecamatan
\erosarl Kabupaten Grobogan Tahun 2014”. Penelltian ini bertujuan
untuk bagaimana pengembangan model pembelajaran passing bawah
bolavoll melalui permainan tavol untuk siswa kelas VIII SMP Ngeri 1
erqsarl. Metode yang digunakan merupakan peng_embangan dari Borg
& G;II yaitu: (1) produk yang akan dikembangkaﬁ akan di analisis, (2)
produk awal akan dikembangkan, (3) untuk uji validasi ahli yaitu
dengan menggunakan satu ahli penjas dan satu ahli pembelajaran serta
uji coba skala kecil, (4) revisi produk awal, (5) uji coba lapangan, (6)
produk akhir akan direvisi. Penelitian ini menghasilkan bahwa model
permainan tavol dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran
penjasorkes bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wirosari Kecamatan

Wirosari Kabupaten Grobogan.
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Eriyanto Dwi Nugroho (2016) dengan judul penelitian “Pengembangan
Alat Pelontar Bola Multifungsi”. Hasil dari penelitian ini betujuan
mengembangkan alat pelontar bola multifungsi sebagai alat untuk
latihan yang dapat memberikan efektifitas kepada pelatih maupun atlet.
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan beberapa langkah,
yaitu: identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain
produk, pembuatan produ.k validasi ahli, revisi produk, uji coba,
produksi akhlr Penelltlan ini menunjukkan bahwa alat pelontar bola
layak dlgunakan sebagai alat bantu latihan olahraga bolavoli.

Anton Joko Nugroho (2015) dengan judul penelltlan “Latihan Metode
ﬂ)rlll untuk Meningkatkan Kemampuan Passing Atas BolaVoll Peserta
Ekstrakurlkuler Bola Voli di SDN Genito Wlndusarl Kabupaten
Magelang” Tujuan dari penelitian ini untuk menambah kemampuan
pass_!ng atas pada anggota ekstrakurikuler bola __;voll di SD Negeri
Genifo___ Windusari Kabupaten Magelang. Lapg:kah dari Penelitian
tindakar{"“kglas (PTK) terdiri dari siklus pertaﬁma dan kedua, pada setiap
siklus terdz;p.ét”' empat tahz{pah""'ya'i-t'd-.-[-:)erencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. penelitian ini menghasilkan bahwa hasil belajar
passing atas meningkat setelah dilakukan tindakan yang berupa
pembelajaran passing atas dengan menggunakan bola dari siklus 1
sampai siklus 2. Peningkatan tersebut meliputi peningkatan
pembelajaran dan peningkatan hasil belajar. Berdasarkan hasil

observasi pada siklus 1 aktivitas pembelajaran mencapai 72%, dan
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padasiklus 2 sudah mencapai target yang telah ditetapkan yaitu sebesar
90%.
C. Kerangka Pikir

Teknik passing sendiri adalah teknik yang paling dasar dari sekian
teknik dasar bermain bolavoli yang ada, oleh karena itu sangat penting dasar
dari sekian teknik dasar yang ada, maka teknik passing inipun sangat penting
diberikan sebab merupakan _sala_h__ satu faktor keberhasilan permainan
bolavoli. Untuk me{}njng’kéfkan kemarﬁbﬁér’i"-passing bawah bolavoli seorang
pelatih bisa/méééunakan metode latihan dan\\éilat \peraga dalam latihan
passing x,bé\//vah.

|‘4Bentuk latihan yang disebut untuk meningkatkan ké}nampuan teknik
dasar g}nak dalam permainan bolavoli adalah latihan tekﬁik drill. Bentuk
latihan lﬂ’drill yang merupakan pengulangan-pengulangan __éerak yang terus-
menerus,.;"diharapkan akan membentuk sikap dasar dalaml_b;ergerak melakukan
passing ba&ilqh yang lincah. Peneliti dalam penelitian ___dén pengembangan ini
mengaplikasil%?a\-r]‘ penggunaan metode latihan driI’I:_,fd:-engan penggunaan alat
bantu mesin pelor-itér'."D'i'két’a'hu'rbahwa"dél&rh-ﬁfoses latihan pelatih belum
menggunkan alat peraga untuk meningkatkan passing bawah para atlet.
Sehingga perlu upaya peningkatan alat bantu latihan passing bawah bolavoli.
Alat pelontar ini diharapkan dapat meningkatkan ketepatan pelatih dalam
melakukan drill serangan, selain itu supaya pelatih tidak melatih secara

manual lagi dan dapat meningkatkan ketepatan passing bawah para atlet.
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Dengan penggunaan alat peraga dalam latihan, peneliti berharap alat ini juga
dapat meningkatkan konsentrasi serta semangat latihan para atlet.
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan yang ada, maka
berikut ini adalah pertanyaan penelitian yang digunakan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai penelitian pengembangan yang akan
dilakukan adalah bagaimana _p_rose_q;_Jr dan hasil pengembangan alat bantu

drill untuk melatih pass‘i’ﬁé bawah bolavd'i"i";-.__k_____‘
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